BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini banyak sekali bahan anorganik seperti zeolit, lempung dan
silika gel dimanfaatkan sebagai adsorben, penukar ion, katalis dan lain-lain.
Bahan-bahan anorganik tersebut mempunyai kestabilan yang tinggi terhadap
pengaruh mekanik, temperatur dan kondisi keasaman.

Bahan anorganik yang dipilih sebagai obyek dalam penelitian ini adalah
silika gel. Silika gel banyak digunakan untuk berbagai keperluan seperti fasa diam
kromatografi, bahan pengisi kafet ban, komponen pada industri keramik,rperekat,
detergen dan produk farmasi (Kurniawati, 2003). Silika gel fasa serogel dapat
digunakan sebagai penyangga konduktor ionik, bahan serat optik dan film,
adsorben dan lain-lain (Buckley dan Greenbalt dalam Kurniawati, 2003).

Penggunaan silika gel untuk industri cukup besar sedangkan jumlah
industri pembuat silika gel masih terbatas dan umumnya dilakukan dengan
menggunakan pasir (Scott, 1993) dan bahan kimia murni (Buckley dan Greenbait
dalam Kurniawati, 2003) sebagai sumber silika. Hal ini menyebabkan silika gel
yang. beredar di pasaran cukup mahal. Untuk itu perlu dicari alternatif pembuatan
silika gel yang sederhana dari bahan yang murah dan mudah didapat, salah
satunya adalah dari abu sekam padi.

Di pusat penggilingan padi, sekam merupakan limbah yang sering menjadi

masalah dan selama ini pemanfaatan sekam padi masih belum optimal. Sekam




padi bila dibakar akan menghasilkan abu dengan kandungan SiO, 94,5%
(Priyosulistyo, dkk., 1999). Mengingat kandungan SiO, yang cukup tinggi maka
upaya pemanfaatan abu sekam padi sebagai bahan dasar pembuatan silika gel
sangat beralasan.

Kalapathy, dkk., (2000) telah berhasil mensintesis silika gel dari abu
sekam padi menggunakan HCl pada pH 7 melalui metode sederhana, yaitu dengan
menambahkan HCl ke dalam larutan natrium silikat. Proses pembentukan gel
berlangsung cepat, gel yang dihasilkan bersifat kaku dan mengandung kontaminan
Na yang tinggi. Kalapathy, dkk., (2002) juga telah mensintesis silika gel dari abu
sekam padi menggunakan HCl dan asam oksalat pada pH 4 melalui metode
improvisasi, yaitu dengan manambahkan larutan natrium silikat ke dalam larutan
asam yang digunakan. Hasil menunjukkan pembentukkan gel berjalan lebih
lambat, gel lebih lunak dengan kandungan Na pada silika gel dengan HCI lebih
tinggi dibanding dengan menggunakan asam oksalat. Dari kedua metode dapat
diketahui adanya korelasi antara keasaman medium dengan karakter gel yang
terbentuk.

Silika gel terbentuk melalui penambahan suatu asam ke dalam larutan
natrium silikat. Penambahan asam ke dalam larutan natrium silikat (metode
sederhana) menyebabkan proses gelasi berlangsung cepat dan gel yang
dihasilkan bersifat kaku dengan kandungan Na tinggi.

Kemungkinan sintesis silika gel dari abu sekam padi dengan
menambahkan larutan natrium silikat ke dalam larutan asam (metode

improvisasi) dengan variasi pH pembentukan gel, diharapkan mampu




mengendalikan proses gelasi agar berlangsung lebih lambat dan dihasilkan gel
yang lebih lunak dengan kandungan Na lebih rendah.

Dalam penelitian ini dikaji sintesis silika gel menggunakan asam oksalat
dengan metode improvisasi melalui variasi pH pembentukkan gel (pH 3, 5 dan 7.
Sebagai pembanding, juga dilakukan sintesis dengan metode sederhana pada pH
7. Asam oksalat merupakan asam lemah dibanding HCL. Asam oksalat
mempunyai harga Ka, = 5,4}(10’2 dan Ka; = 2,4x10'5. Penggunaan asam oksalat
kemungkinan dapat memperlambat proses pembentukan gel dan memberikan
waktu yang cukup bagi ion Na dan anion penyeimbang berdifusi keluar matriks
gel sehingga diharapkan silika gel yang dihasilkan melalui metode improvisasi
mempunyai kandungan Na lebih rendah dibanding metode sederhana. Penggunaan
metode improvisasi dengan beberapa variasi pH pembentukan gel dimungkinkan
untuk mengetahui karakter gel yang terbentuk.

Pada penelitian ini, dilakukan pembakaran sekam padi kemudian diekstrak
dengan NaOH untuk menghasilkan larutan natrium silikat. Larutan ini kemudian
dicafnpur dengan asam oksalat hingga pH yang dicapai bervariési yaitu pada pH
3, 5, dan 7 sehingga terbentuk gel berwarna putih dan dilakukan pengeringan
untuk membentuk silika seroge!. Karakterisasi silika serogel dengan XRD dan
FTIR, analisis AAS untuk membafdingkan Kandungan Na silika gel | hasil
sintesis. Selanjutmya juga dilakukan uji kemungkinan adsorpsi minyak goreng
dalam kemasan yang beredar dipasaran merek “X” dengan kualitas warna lebih
rendah dibanding merek lain. Uji adsorpsi ini kemungkinan mampu menurunkan

intensitas warna dan asam lemak bebas yang terkandung dalam minyak.




.1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mensintesis silika gel dari abu sekam padi pada variasi pH untuk
mengetahui karakter gel dan meminimalisasi kadar natrium dalam
silika gel

2. Melaku‘kan studi awal kemungkinan penggunaan silika gel untuk
adsorpsi minyak goreng dalam kemasan yang beredar di pasaran

(merek “X”).






